PENERAPAN TEORI BELAJAR MENGAJAR BRUNER
PADA PROSES PEMBELAJARAN LIMIT FUNGSI

Bambang Pri

0 Darminto

idikan Matematika

Jurusan Pendi
FKIP Universitas Muhammadiys

ah Purworcjo

Abstrak

Proses pembelajaran “limit_fungs

umumnya disajikan der

mengusulkan suatu strategi pembelajaran melalui pe
el int mengibut alran pttolog b sl

‘mengajar Bruner. Teori

konstrultivisme. Proses pembelajaran _dilakukan

perguruan tinggi pada

mulai dari hal-hal

sederhana yaitu objek-objek konkrit menuju abstrak.
Pokok bahasan limit fungsi sudah pernah dipelajari mahasiswa pada

waktu belajar di SMA. Ole
katanspiral

shami, mengkomunikasi

laksanaan pembelajaran ini

ikonsruket diharaptan dopet dingat dalam waktu yang lama. - Melahi
proses pembelajaran ini diharapkan kualitas dan kemampuan penalaran

‘mahasiswa semakin meningkat.

Kata Kunci : Bruner, pendekatan

psikologi kognif.
Pendahuluan

Salah satu faktor keberhasilan
ditentukan
oleh penerapan teori pembelajaran
yang
pembelajama ini didasarkan oleh
banyak faktor, antara lain tingkat
Kesulitan (bobot) materi yang akan

proses  pembelajaran
Pemilihan teori

tepat.

dijarkan, kemampuan siswa akan
50

spiral, ekspositori, konstruktivisme,
digjar, kemampuan guru  yang
mengajar, dan sarana pembelajaran
yang diperlukan.
Pembelajaran  matematika
dilakukan melalui penerapan teori-
teori psikologi pembelajaran yang
pada saat ini populer dibicarakan
oleh para pakar pendidikan.
Adapun

teori  psikologi
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pembejakaran  yang  dimaksud
adalah Aliran Psikologi  Tingkah
Laku dan Aliran Psikologi Kognitif
Terdapat beberapa orang b
scperti Peaget, Jerome S Bruner,
Zoltan P. Dienes, Brownell dan

Van Hiele yeng masing-masing
telah mengembangkan teori belajar
mengajar  berdasarkan  Psikologi
Kognitif. Sedangkan beberapa ahli
lain seperti Edward L. Thomndike,
Gagne, Ausubel, Skinner, Baruda
dan Pavioy mengembangkan teori-
teori  belajar  mengajar  yang
didasarkan pada Psikologi Tingkah
Laku.

Proses  pembelajaran i
perguruan tinggi pada_ hakekatnya
hampir sama dengan pembelajaran
di sekolah menengah, termasuk

bagaimana  keadaan  kondi

psikologis guru dan siswa yang
dirasakannya setelah selesai proses
pembelajaran.  Seorang  dosen
merasa  puss  apabila  para
mahasiswa memahami materi yang
diajarkan sehingga pada ujian akhir
semester mereka lulus engan nilai
yang baik atau memuasian. Secara

psikologis, dosen dan mahasiswa
tentu merasa senang, karena mereka
telah berhasil melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik. Salah
satu faktor yang menyebabkan
keberhasilan proses pembelajaran
tersebut mungkin diakibatkan oleh
‘pemilihan teori pembelajaran yang
tepat.

Proses pembelajaran
matematika di perguruan tinggi
merupakan proses yang kompleks
dan saling berbubungan. Salah satu
faktor  kekurangberhasilan  suatu
proses pembelajaran di perguruan
tinggi mungkin pula dapat berasal
dari  penerapan teori  belajar
mengajar  yang  kurang  tepat
terhadap materi pelajaran  yang
disajikan Pada  umumnya,
indikator kekurangberhasilan proses
pembelajaran tersebut ditunjukkan
oleh  rendahnya prosentase
Kelulusan atau rendahnya kualitas
nilai maasiswa yang menempuh
mata kuliah tertentu. Jika sebag
besar mahasiswa tidak lulus ujian,
maka hal tersebut mungkin dapat
dikatakan  bahwa  proses
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pembelajaran  belum  berhasil
dengan baik.

Menurut pengamatan penulis,
materi “Limit fungsi”  merupakan
salah satu materi dalam Kalkulus [
yang dianggap sulit oleh scbagian
besar mahasiswa. Pada umumnya,
mercka sulit memahami konsep
dasamya.  Sebagaimana  telah
iscbutkan  diatas,  kesulitan
mahasiswa ini disebabkan ~oleh
banyak  hal, saw diantaranya
mungkin  diakibatkan  oleh
penerapan  metode pembelajaran
yang kurang tepat. Oleh karena
sulitnya, maka pada umumnya, para

‘mahasiswa kaan menemui kesulitan
Pada  akhimya,
sebagian besar mahasiswa nilainya

jatuh sehingga tidak lulus ujian.
Dalam rangka meningkatkan hasil
belajar dalem mata kuliah Kalkulus
I, melalui makalah ini penulis
‘mengajukan suatu Konsep atau cara
pembelajaran tentang konsep dasar
limit melalui teori belajar mengajar

Rumusan Masalah

Bagaimana bentuk penerapan
cori belajar mengajar Bruner dalam
pembelajaran konsep dasar “Limit
Fungsi” pada mahasiswa semester |
Progam  Studi  Pendidikan
Matematika i Universitas
Muhammadiyah Purworejo?

Tujuan

I. Memahami  teori  belajar
‘mengajar Bruner dan mencoba
menerapkannya dalam proses
pembelajaran i perguruan
tinggi.

Membuat perencanaan prosese

pembelajoran  pada  materi
Konsep dasar Limit Fungsi
dengan  menggunakan  teori
belajar mengajar Bruner.

3. Mencoba melakukan  variasi
pembelajaran  dalom  rangka,
meningkatkan  kualitas  dan
Kuantitas hasil - pembelajaran,
Khususnya  bagi  mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan

Bruner. Matematika  di  Universitas
Mubammadiyah Purworejo.
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Landasan Teori
1. Unaian Singkat Teori Belajar
Mengajar Bruner
Jerome S. Bruner
adalah seorang ahli psikologi
yang mengetengahkan
pandangannya  mengenai
hakekat proses pembelajaran
yang  didassakan  pada
pertumbuban  intelektual.
Menurutnya,  babwa  proses

pembelajaran  seharusnya
bersifat  preskriptif  dan
normatif, Suaw teori
pembelajaran discbut

preskriptif jika teori itu
memuat prinsip efekif dalam
mengajar mengajar.  Artinya,
dalam teori dan proses dan cara
yang jelas untuk mencapai
twjuan  pembelajaran.  Suatu
teori  pembelajaran  disebut
normatif jika berisi kiteria
umum pembelajaran. Artinya,
teori harus berisi instruksional
umum Khusus, serta harus
dirinci bagaiman  tujuan
tersebut dapat dicapai.

Banyak  faktor  yang
mempengaruhi  keberhasilan
proses  belajar  mengajar
Matematika. “Untuk
menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar mengajar
Matematika, Bruner dan kawan-
kawannya  merumuskan 4
teorema ‘pembelajaran
matematika yang  didasarkan
pada pengamatan ke sekolah-
sckolah  (Tambunan  dan
Murtadho, 1987:435), Teorema-
teorema tersebut adalah.

(1) Teorema Konstruksi

(construction theorem)

Teorema  konstruksi
menyatakan bahwa cara terbaik
sesorang  belajar  konsep

matematika, dalil, atau aturan
adalah  dengan  menyusun
feonstructing)  penyajiannya
atau representasinya,
Berhubungan dengan teorema
Konstruksi i, Ruseffendi
(1991: 151) menyatakan, "Pada
langkah-langkah  permulaan
belajar konsep, pengertian akan
lebih melekat bila  kegiatan-

Sembang Privo Darmino: Penrapan Tori Bljar Mengjar Bruner P 53
ses Pembelajaran Limit Fungsi



kegiatan yang  menunjukkan
representasi  konsep ity
dilakukan oleh siswa sendi

Dengan demikian, pada tahap
permulaan belajar konsep, siswa
akan ‘memperoleh
“pemahaman” dari  akivitas

Konkit yang dilakukan saat

‘mereka menyusun

representasinya.

(2) Teorema notasi (notation
thearem)

Teorema notasi
menyatakan  bahwa  suatu
konsep yang disajikan atau
digjarkan pada saat  awal,
hendaknya  seorang  guru
mempergunakan notasi yang
sesuai dengan perkembangan
mental siswa saat itu.

(3) Teorema kontras dan variasi
(contrast and  variation
theorem)

Teorema  kontras  dan

variasi

menyatakan  bahwa
lngkah  penyajian  secara
Konkrit menuju yang lebih
abstrak  melibatkan  operasi
kontras dan variasi. Dengan

menggunakan  contoh  yang
bervariasi,  hampir  semua
Konsep matematika mempunyai
sedikit art bagi siswa, sebelum
mereka  mempertentangkan
(mengkontraskan)  dengan
Konsep lain.
(@) Teorema  konektivitas
(connectivty theorem)
Teorema  konditivitas
menyatakan  bahwa  setiap
Konsep, dalil, dan keterampilan
matematika memiliki koneksi
(kaitan) dengan konsep, dalil,
dan Keterampilan  matematika
lainnya.  Oleh  karena itu,
Ruseffendi (1991 152)
menyatakan bahwa "agar siswa
beljar  matematika  lebih

diberi  kesempatan  imtuk
melihat kaitan-kaitan itu".

Dalam penerapannya, ke-4
teorema  Bruner  tersebut
tidaklah merupakan rangkaian
Iangkah-langkah yang
kronologis  dalam  proses
pembelajaran matematika,
tetapi bergantung pada kondisi

Penerapan Teori
Pada Proses Pembelajaran Limit Fungsi

Bruner



siswa  dan  sifat  topk 3. Urian Singkat Konsep Dasar

‘matematika yang diajarkan. Limit Fungsi

2. Kurikulim Prodi ~Pendidikan Pada  umumnya,  proses
Matematika pembelajaran tentang  Limit
Kurikulum ~ Program Fungsa  diawali  dengan
Pendidikan Matematika yang memahami dulu tentang konsep.
saat ini berlaku di Universitas dasarya. Dosen mulai mengajar
Muhammadiyah ~ Purworejo tentang apa makna sebuah tik
merupakan kurikulum  yang mendekati tiik lain, apa makna
telah  disesuaikan  dengan “mendekati” dari sebelah kiri
Kurikulum  Nasional  Tahun maupun dari sebelah kanan,
1999 (Darminto, 2001 : 3). selanjutnya sampai pada makna
Pada semester 1, kurikulum suatu fungsi tertentu dikatakan
Pendidikan  Matematika  di mempunyai limit tertentu jika
Universitas  Muhammadiyah peubahnya  mendekati  nilai
Purworejo memuat mata kulizh tertentu. Proses pembelajaran
Kalculus 1 yang berisi materi akhimya  sampai pada.
tentang Limit Fungsi. Pokok definisi limit  fungsi.
bahasan Limit Fungsi ini terdiri Pengalaman  mengajar  yang
dari beberapa sub  pbkok dilakukan  penulis,  setelah
bahasan yaitu (1) Definisi Lanit ‘menjelaskan makna
Fungsi, (2) Limit Kiri dan “pendekatan” sebagaimana telah
Limit Kanan, (3) Teorema dijelaskan di atas, maka proses
teorema  Limit Fungsi, (4) pembelajaran dilanjutkan
Limit Fungsi Trigonometri, (5) dengan  mendefinisikan Limit

it Fingsi Eksponensial, (6) Fungsi. "Suatu fungsi f ()
Lunit Fungsi Logaritma, dan dikatakan mempunyai L
(6) Bentuk-bentuk Tak Tentu. untuk x mendekati a (ditulis
dengan notasi” lim f(x) = L")
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apabila (¥z) > 0 selalu (35)
> 0 schingga untuk (¥ x) yang
memenuhi 0 < - o < &
berlaku | 09 - L | < &"
(Darminto, 2001; Martono. £t
al199])

Langkah-langkah Pembelajaran

Pandangan Bruner mengenai
pentingnya intuisi  dan  belajar
menemukan sangat relevan dan
berguna bagi dosen dan mahasiswa,
Kkhususnya  dalam  proses
pembelajaran untuk  memahami
materi Limit Fimigsi. Sebelum
memahami materi tersebut secara
keseluruhan, para mahasiswa perlu
‘memahami Konsep-konsep
dasamya. Materi Limit Fungsi
mipun sebenamya sudah pemah
digjarkan di SMA.

Dengan demikian, pendekatan
spiral  merupakan  salah  satu
pendekatan pembelajar yang tepat
untuk  digunakan.  Menurut
Ruseffendi (1991:153),

Pendekatan spiral dalam _belajar
‘mengajar matematika adalsh belajar
mengajar konsep dimulai_dengan
benda-benda real konghit secara

intuitf, kemudian pada tahap-tahap
yang lebih tinggi (sesuai dengan
emampuan  siswa) konsep ity
dinjarkan dalam beotuk yang lebih
abstrak  dengan  menggunakan
notasi yang lebih umum dipakai
dalam matematika.

Telah dijelaskan di atas bahwa
penerapan semua teorema Bruner
bukan merupakan suata rangkaian
yang  dilaksanakan sccara
kronologis.  Oleh  Karena  itu,
walaupun didasarkan teori belajar
Bruner, pembelajaran  mengenai
Limit Fungsi tidak diatur sebagai 4
langkah proses dalam hubungan
satu dengan yang lain dengan
teorema Bruner Beberapa langkah
peoibelajaran yang saya usulkan
dalam makalah ini dalam rangka
memahami konsep dasar  Limit
Fungsi, adalah sbb:

Langkah I
Memulai  perkulishan ~ dengan
menggunakan objek-objek

geometri, misalnya: (1) Konsep
perobahan objek segi tigamenuju ke
bentuk lingkaran

AOOO -0
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(2) Konsep perubshan  objek
lingkaran menuju ke bentuk ritik
O 0o~ -
(3) Konsep perubahan objek segi
empat menjadi seperduanya secara
berulang, semakin lama. semakin
kecil dan akhimya sangat kecil
sekali

Cool-|
Langkah 2:

Menyajikan dalam beatuk barisan
bilangan, misalnya pada contoh ke-
3 Langkah 1 disajikan sebagai
berikut: 1, %, %, 1/8, 1/16, .. ds.

Langkah 3:
Menyajikan dalam bentuk notasi,
misalnya pada contoh langkah2,
disajikan sebagai berikut: limit Zl
x>

Langkah 4:

Memulai memberi  contoh-contoh
sederhaana, misalnya jika f(x) = 2x,
o il x mendekati 3 maka
Speroleh Limit f(x) = 6. (ditulis:

timit 00 = L
Sa ) Apa makna dari
limit fungsi tersebut? Mahasiswa
diminta untuk memberi penjelasan
tentang makna tersebut, kemudian
disimpulkan bersama, yang berarti
bahwa jika x mendekati 3 maka
nilai f(x) mendekati 6. Agar I
jelas, kiranya perludigambarkan
bentuk  grafik (dalam  sistem
koordinat Kartesius) dan nilai yang
mendekatinya.
Langkah 5:
Mendefinisikan konsep dasar limit
kin dan kanaa, konsep dasar
limitf(x) =L
x>a

Defini
Limit fx)= L
x-a

. apabila (V) > 0
selalu (35) > 0 sehingga untuk
(Vx) yang memenuhi 0< | x-a| <
8 berlaku|ftx) -L | < &.

Langkah 6

Menjelaskan ~ teorema-teorema

Fungsi
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»
:
x

Langkah 7
Menjelaskan tentang_onvergensi
dan divergensi,
limit fx) =
x>a
imit () =L 5 limit f9) = o0
3w x>
Langkah 8:
Menjelaskan ~ limit fungsi

igonometri,  fungsi  eksponen,
fungsi logaritma.

Langkah 9 :

Menjelaskan  bentuk-bentuk  tak
tentu, antara lain:

Lo,

0,2, dst

Agar konsep lebih mudah dipahami
oleh mahasiswa, maka sedapat
‘mungkin pembelajaran mi disajikan
dengan grafik sehingga jelas mana

fungsinya, tidk yang didekatinya,
dan mana nilai fungsi yang
didekatinya, atau malah tidak ada
nilai fungsi yang  didekatinya
(divergen).

Penutup
Berdasarkan uaian di ats,
telah dijelaskan bahwa penerapan

teori belajar mengajar Bumer pada
pembelajaran Limit Fungsi dimulai
dari konsep yang sederhana, yaitu
dengan menggunakan objek-objek
geometri menuju ke hal-hal yang
lebih abstrak. Hal ini  sejalan
dengan pendekatan spiral.

Melalui teori pembelajaran dan
pendekatan yang telah dijelaskan di
atas, diharapkan mahasiswa dapat
‘mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan  pemahamannya.
tentang Limit Fungsi. Dengan cara
ini  diharapkan  kualitss  dan
kemampuan  mahasiswa  lebih
meningkat.
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